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Shodaq -dengan harakat fathah pada huruf shod 
lebih fasih dari pada harakat kahsohnya- diambil 
dari kata "jIlUji" dengan fathah pada shod, yaitu 

nama bagi tombak yang keras. Menurut syara' 
shodaq adalah nama bagi harta yang wajib bagi 
seorang laki-laki sebab menikahi atau wathi 
syubhat 1 atau meninggal . 2 
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1 Wathi' syubhat adalah menggauli wanita lain yang disangka isti /budak perempuan yang 
halal baginya 

2 Yaitu meninggalnya salah satu dari suami istri atau keduanya setelah akad nikah yang tanpa 
menyebutkan mas kawin didalamnya. 
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Disunahkan menyebutkan jumlah mas kawin dalam 
akad nikah, meskipun dalam nikahnya hamba laki- 
laki dari seorang sayyid terhadap amatnya. 
Sebenarnya cukup dengan menyebutkan harta 
apapun yang ada. Namun disunahkan mahar tidak 
kurang dari 10 dirham dan tidak melebihi dari 500 
dirham murni. Ungkapan "disunahkan" memberi 
pengertian bolehnya mengosongkan akad nikah dari 
penyebutan mahar. Dan kenyataan hukumnya 
adalah begitu. 

Jika dalam akad nikah tidak ada penyebutan mahar 
maka akad tetap sah. Hal ini adalah yang 
dikehendaki dari istilah "Tafwidl". Terkadang 
tafwidl itu muncul dari calon istri yang telah baligh 
lagi pandai. Seperti ucapannya kepada walinya 
"Nikahkanlah aku tanpa mas kawin" atau "... dengan 
tanpa adanya mahar untukku", kemudian wali 
menikahkannya dan meniadakan penyebutan mahar 
atau mendiamkannya. Begitu juga ketika Majikan 
seorang budak berkata pada orang lain "aku 
menikahkanmu dengan budak perempuanku" seraya 
meniadakan penyebutan mahar atau 
mendiamkannya. 
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Jika tafwidl telah sah maka akan wajib membayar 
mas kawin dengan sebab tiga hal. Yaitu: 

• Penetapan (kadar mas kawin) yang dilakukan 
suami untuk dirinya dan istri juga rela dengan 
apa yang ditetapkan oleh suami. 

• Atau ditetapkan oleh Hakim kepada suami. Dan 
mahar yang ditetapkan adalah mahar mitsil. 
Disyaratkan adanya pengetahuan Qodli 
terhadap jumlah mahar mitsilnya. Adapun 
kerelaan suami istri terhadap keputusan hakim 
tidaklah tidaklah disyaratkan. 

• Atau sebelum adanya penetapan dari sang 
suami atau hakim, suami telah menggauli 
istrinya yang memasrahkan urusan mahar. 

Maka dengan dengan hanya menggauli, wajib mahar 
mitsil [bagi suami) untuk sang istri. Menurut qoul 
ashoh mahar mitsil ini didasarkan pada harganya 
waktu akad nikah. Jika salah satu dari suami-istri 



meninggal sebelum penetapan kadar mas kawin dan 
sebelum digauli maka wajib mahar mitsil menurut 
qoul Adzhar. Yang dikehendaki dari mahar mitsil 
adalah kadar mas kawin yang disuka menurut adat 
oleh wanita-wanita yang semisalnya. 
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Tidak ada batasan tertentu bagi minimal dan 
maksimalnya mas kawin. Namun yang menjadi 
batasan adalah setiap hal yang sah dijadikan alat 
tukar, baik berupa benda atau manfaat maka sah 
dijadikan mas kawin. Dan telah lewat penjelasan 
bahwa kesunahan mas kawin adalah tidak kurang 
dari 10 dirham dan tidak melebihi dari 500 dirham. 
Sah-sah saja seorang menikahi wanita dengan 
mahar berupa manfaat yang diketahui seperti 
mengajarkan Al-Quran. 
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Dengan sebab talak yang dijatuhkan sebelum pernah 
menggauli, menjadi gugurlah setengah mas kawin. 
Adapun setelah pernah menggauli meskipun hanya 
satu kali maka wajib keseluruhan mahar, meskipun 
menggaulinya dihukumi haram, semisal suami 
menggauli istri saat istri ihrom haji atau dalam 
keadaan haid. Dan juga wajib membayar 
keseluruhan mahar sebagaimana hal yang telah 
lewat, sebab meninggalnya salah satu dari suami- 
istri. Tidak wajib hanya dengan sekedar berduaan 
antara suami dan istri menurut qoul Jadid. Jika 
seorang perempuan merdeka bunuh diri sebelum 
digauli maka maharnya tidak gugur sedikitpun. 
Berbeda halnya jika amat (budak perempuan) 
bunuh diri atau dibunuh oleh majikannya sebelum 
digauli maka maharnya gugur. 



